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1.1 Latar Belakang

. ing rifis di dunia sekitar 1,5-
2,1 Juta da il i 1 (22%), China (31%),

Kanada' (35%), i Di Asia Tenggara sekitar
538.635 dari Jumlnhpmdu duk setiap tahunnya. Gastritis biasanya dianggap sebagai
suntu hal yang diremehkan namun gastritis merupaken wwal dan sebush penyakit
yang dapat menyusshkan seseorang. Persentase dari angka kejadion gastritis di
Indonesia menurut WHO adalah 40,8%, dan angka kejadian gastritis di beberupa
daersh di Indonesia penyakit yang cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 kasus
dari 238,452,952 jiwa penduduk]4].



Untuk melakukan pemeriksagn ke rumah sakit maupun puskesmas,
membutuhkan waktu dan bigya untuk mendaftarkan diri dan juga untuk antrian
pemeriksaan, Sistem pakar adalah sistem yang berussha mengadopsi pengetahuan
seorang pakar kedalam sebuah komputer atau sistem. Sistem pakar berfungsi untuk
menvelesaikan sebush permasalahan tertentu dengan meniru kerja seorang ahli
Dengan demikian sistem pakar dapat memberikan diagnosa penyakit pada lambung
tanpa perlu antri dan_juga meng Permusalahan ini mendorong
penulis untuk menibuat sebus akukan duplikasi pengetahuan

taa penyakit lumbung setclah diagnosi |
han dari penyakit lambung dmgm mengangkat p
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akuks cetika sudah mengetahui penyakit

lambung vang dideritn setelah melakukan diagnosis ?

3. Apa yang dapat dilakukan oleh pengguna untuk mencegah penyvakit
lambung vang diderita setelah melakukan diagnosis 7



1.3 Tujuan Penelitian
memiliki tujuan :
1. Membuat sistem diagnosis untuk mendeteksi penyakit lambung yang diderita
pengguna.
2 Mengmhmpmnlungmpmm ¢ wd:hmmgelnhmpmyahtkmmng




1.5 Manfaat Penelltian
1. Dapat mermbantu pasien dalam mengetahui penyakit lambung lebih dini
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